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ANALISIS KEBUTUHAN PARKIR KENDARAAN

METODE ANALOG PADA BONTANG SPORT CENTER (BSC)

Syartika Citrasari

Abstrak
Syartika Citrasari , Analisis Kebutuhan Parkir Kendaraan Metode Analog Pada Bontang Sport Center (Bsc) , di bawah bimbingan Purwanto, ST, MT dan Zony Yulfadli, ST, MT
Stadion merupakan sarana paling penting dalamo lahraga ini. Sebagai salah satu fasilitas olahraga yang akan berdiri di kota Bontangm emerlukanp erencanaan areal parkir sebagai salah satu bagiand ari fasilitas Bontang Sport Center (BSC). Peramalan kebutuhan parkir yang direncanakan dapatmenampung kendaraan yang masuk areal parkir,Analisis peramalan kebutuhan ruang parkir (KRP) digunakan system analogi dengan beberapa fasilitas stadion yang memiliki fungsi sama dengan BontangSport Center (BSC).Dan Mengetahui pendapatan total terhadap tariff parkir Bontang Sport Center (BSC).

Hasil Analisis Kebutuhan Ruang Parkir Metode Analog Pada Bontang Sport Center adalah Jumlah KRP yang didapatmerupakan total KRP yang dibutuhkan. Jumlah KRP tersebut harus dipisahkan menurut komposisi antara motor dan mobil. Komposisi antara motor danmobil. Hasil yang didapatdari analog stadionuntukstadion outdoor adalah 70,2 % motor dan 29,8 % mobil. Untukstadion indoor adalah 79,4 % motor dan0,6 % mobil.

Kesimpulan bila kegiatan olah raga hanya dilakukan pada lokasi Indoor maka kebutuhan parker berdasarkan data lay out plan Sport Center Bontang masih mencukupi. Berdasarkan data lay out Plan Sport Center Bontang maka untuk luas parker tersedia dapat dihitung :Roda 4 (R4)
= 1540 m2danRoda 2 (R2)
= 180 x 2 = 360 m2 . TetapibilaKebutuhan Total Ruang parker untuk Sport  Center Bontang (SCB) dipakai untuk kegiatan di Outdoor serta bila kegiatan dilakukan pada Outdoor dan Indoor maka kebutuhan lahan parker tidak mencukupi.

Kata Kunci :Kebutuhan Ruang Parkir , Metode Analog
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah


Stadion merupakan sarana paling penting dalam olahraga ini. Sebagai suatu arena hiburan bagi para penggemar olahraga, stadion harus mampu memberikan suatu kenyamanan dan keamanan baik bagi penonton maupun pemain, sesuai dengan standar perencanaan bangunan stadion. Dengan didukung oleh fasilitas penunjang tempat parkir.

Pelataran parker adalah daerah, kawasan terbuka yang digunakan untuk memarkir kendaraan, disebut juga taman parkir. Pelataran parkir merupakan yang sangat penting dipusat perdagangan, perkantoran, stadion olah raga, pasar, sekolah untuk memarkir kendaraan, sementara pemiliknya melakukan kegiatan belanja, bekerja ataupun kegiatan lainnya

Di era modern seperti sekarang ini, tidak dipungkiri kebutuhan akan fasilitas-fasilitas yang dapat melengkapi sebuah kota sangat dibutuhkan. Hal ini dikarenakan masyarakat yang tinggal di kota tersebut perlu juga akan tempat olah raga dan hiburan. Seperti halnya kota lain, Bontang sebagai kota yang sedang berkembang, hendaknya mempunyai fasilitas-fasilitas tersebut. Pada tahun 2016 ini, Pemerintah Kota Bontang telah mulai membangun salah satu fasilitas olahraga. Sebagai salah satu fasilitas olahraga yang akan berdiri di kota Bontang memerlukan perencanaan areal parkir sebagai salah satu bagi anda fasilitas Bontang Sport Center (BSC). 

Peramalan kebutuhan parkir yang direncanakan dapat menampung kendaraan yang masuk areal parkir, serta pengaturan arus lalu lintas (traffic flow internal) disekitar Bontang Sport Center (BSC). Analisis peramalan kebutuhan ruang parkir (KRP) digunakan sistem analogi dengan beberapa fasilitas stadion yang memiliki fungsi sama dengan BontangSport Center (BSC) sehingga memberikan gambaran banyaknya kebutuhan ruang parkir (KRP) mampu menampung kendaraan yang masuk areal parkir, serta merencanakan lay out dan sirkulasi kendaraan di areal parkir. Peramalan kebutuhan ruang parkir (KRP) digunakan sistem analogi dengan beberapa fasilitas stadion yang memiliki fungsi sama dengan Bontang Sport Center (BSC) sehingga memberikan gambaran banyaknya kebutuhan ruang parkir (KRP) mampu menampung kendaraan yang masuk areal parkir, serta merencanakan lay out dan sirkulasi kendaraan di areal parkir
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kebutuhan ruang parkir (KRP) sistem analogi dengan beberapa fasilitas stadion yang memiliki fungsi sama dengan Bontang Sport Center (BSC)?

2. Berapa pendapatan total terhadap tariff parker Sport center Bontang ?

Batasan  Masalah

Adapun untuk mempermudahkan perhitungan, maka diperlukan pembatasan masalah dari rumusan masalah yang telah ada sebagai berikut :

1. Lokasi penelitian berada pada ruas Jalan Cipto Mangunkusumo di Kota Bontang tepatnya pada pembangunan Bontang Sport Center (BSC).

2. Perhitungan kebutuhan ruang parkir (KRP) sistem analogi dengan beberapa fasilitas stadion yang memiliki fungsi sama dengan Bontang Sport Center (BSC)
3. Tidak merencanankan kinerja ruas jalan

4. Tidak memperhitungkan biaya perencanaan pembangunan.

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian adalah

1. Mengetahui kebutuhan ruang parkir (KRP) sistem analogi dengan beberapa fasilitas stadion yang memiliki fungsi sama dengan Bontang Sport Center (BSC) 

2. Mengetahui pendapatan total terhadap tariff parker Sport center Bontang

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis

a. Memberi sumbangan pengetahuan dan keilmuan mengenai transportasi khususnya tentang kebutuhan ruang parkir (KRP).

b. Sebagai bahan referensi yang relevan bagi peneliti lain.

2. Manfaat praktis

a. Menambah pemahaman di bidang transportasi khususnya mengenai kebutuhan ruang parkir (KRP).

b. Sebagai bahan pengetahuan mengenai gambaran kebutuhan ruang parkir (KRP)secara menyeluruh.

c. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam penanganan masalah transportasi yang terdapat pada kebutuhan ruang parkir (KRP).

KERANGKA DASAR TEORI 
Transportasi dan Tata Guna Lahan
Transportasi dapat diartikan sebagai usaha memindahkan, menggerakan,mengangkut atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ketempat yang lain dimana tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau berguna untuk tujuan-tujuan tertentu.

Pengertian Parkir
Menurut O'Flaherty.C.Aparkir didefinisikan sebagai kegiatan meletakkan kendaraan selama waktu tertentu dan suatu tempat tertentu pula dengan atau tidak dengan penggunanya.

Tipe Parkir
MenurutO'Flaherty.c.A,sebuah tempatparkirdapatdibedakandan diklasifikasikan dalam beberapa hal :

1.Dari segi kepemilikan :

- Tempatparkirpribadi(private)Sebuahtempatparkiryangkhususbagi orang / kelompok orang tertentu saja.

- Tempat parkir umum (public)Sebuah tempat parkiryang diperuntukkan bagimasyarakatumumsehinggatidakterdapatbatasankhususbagi

siapayangberhakUntukparkir. Tempatparkirinidapat dimilikioleh badan pemerintah atau badan swasta.

2.Dari segi pengelolanya :

- Owner-suppliedfacilities (pemilik-penyediakebutuhan)Yaitutempat parkir  yangdimiliki peroranganatauinstansi,dimanatempatparkir hanya digunakan untuk kepentingan perorangan atau instansi.

- Comercial Parking (Saranaparkir komersil) Yaitutempat parkir umum, dimana setiapkendaraandiperbolehkan parkir.Tujuantempat parkirini adalah untuk diperdagangkan.

3.Dari segi lokasi parkir :

- On street parkingYaitu tempat dimana pengemudikendaraan memarkir kendaraanya disepanjangtepibadanjalan.Halinidapatmengganggu pergerakan lalulintasdisepanjangbadanjalantersebut,parkirdijalan sulit sekali di lakukan pada jalan dengan ruang yang terbatas, karna cara ini
mengurangi  kapasitas  jalan,dandapat  menimbulkan  kasus kemacetan
dan    kebingungan    pengemudi    yang    selanjudnya memperpanjang waktu tempuh dan memperbesar kecelakaan.

- Parkir Di Luar Badan Jalan( OFF Street Parking )
Penyediafasilitasparkirdiluarbadanjalandapatberupa:Gedung Parkir Gedung parkirmerupakansalahsatubentukdari tempatparkir yangdidefinisikansebagaisuatubangunan atausuatubagian bangunan yang digunakansebagailokasiparkir,PelataranparkirPelataranparkir merupakan salahsatubentukdaritempatparkiryangdidefinisikan sebagaisuatubidang tanahdiluarjalanyangdigunakansebagaitempat parkir.

Satuan Ruang Parkir
Satu Ruang Parkir adalah tempat parker untuk satu kendaraan.Pada tempat dimana parker dikendalikan maka ruang parker harus diberi marka pada permukaan jalan.
- SRP 4 = F ( D,Ls, Lm,Lp )

Strategi Penanganan Masalah Parkir
Permasalahan parker cukup rumit,akibat terbatasnya fasilitas parker diluar badan jalan,sehingga pemanfaatan badan jalan untuk parkir kendaraan.Untuk mengatasi permasalahanparkir tersebut dapat dilakukantindakan sebagai berikut :

1.Pengaturanruas-ruasjalanyangbolehuntukparkir,yang mencakuplokasi danpolaparkirnya sehinggamenghasilkangangguanterhadapkelancaran lalu lintas.

2.Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas parkir yang telah ada.
3. Penyediaanfasilitasparkirdiluarbadanjalankhususnyapadakawasan perdagangan, jasa dan perkantoran serta tempat hiburan / rekreasi.

4.Penambahan itempersyaratanpengusulanIMB penyediaanfasilitasparkir minimum.

Dalam pelaksanaan penangananmasalahparkirtersebut diatas,perlu dipertimbangkan kepentingan darisemua pihaksehingga tidakterjadi gejolak sosial.Penanganan masalahparkirdapatdiusulkandilaksanakansecara bertahap, yaitu :

1.Tahap jangka pendek
Pembangunan pusatkegiatan baru pada pengusulan IMB disertai persyaratan penyediaan fasilitas parkir yang memadai

2.   Pola parkir yang ada fasilitas parkir di badan jalan tetap diperhitungkan.
3.   Tahap jangka menengah / panjang

Penyediaan fasilitas parkirdi luarbadanjalanpadakawasan-kawasan pembangkitparkir. Pengadaanfasilitasparkir kendaraan dapatdikelompokkan sebagai berikut ini :

-  Fasilitas parkir di badan jalan

Aktivitasparkirdapatdilaksanakandibadanjalanataupunditrotoar yang disediakanuntukparkirkendaraan ;denganpolaparkirdilakukanoleh pihakPemerintahDaerah,yang dalamhaliniDLLAJ(DinaslaluLintas Angkutan Jalan) atau DISHUB (Dinas Perhubungan).

Pengadaanfasilitasparkirdibadanjalankhususnya sistemperparkiran yang sesuai denganpolapengaturanuntukmasing-masingatas jalanyang diperbolehkan untuk parkir dilaksanakan oleh DLLAJ.

-  Fasilitas parkir di luar badan jalan

Pengadaanfasilitasparkirdiluaarbadanjalanbaikyangberupataman parkir maupun gedung parkir dapat dilakukan oleh :

1)  Pemerintah Daerah

2)  Swasta

3)  Pemerintah Daerah bekerja sama dengan swasta.

Sistempengadaan fasilitas diluar badan jalan tersebut diatasakan mempengaruhi besaran pendapatan asli dengan daerah (parkir) yang akan didapat.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Kota Bontang adalah sebuah kota di provinsiKalimantan Timur, Indonesia. Kota ini terletak sekitar 120 kilometer dari Kota Samarinda, berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Timur di utara dan barat, Kabupaten Kutai Kartanegara di selatan dan Selat Makassar di timur. 
Letak geografisnya Kota Bontang antara 117°23’ Bujur Timur – 117°38’ Bujur Timur serta diantara 0°01 Lintang Utara – 0°012’ Lintang Utara. Wilayah Kota Bontang didominasi oleh lautan. Kota Bontang memiliki wilayah daratan seluas 147,8 Km2 ( 29,70 % ), sedangkan luas wilayah seluruhnya 497,57 Km2, didukung dengan tata letak yang cukup strategis yaitu terletak pada jalan trans Kalimantan Timur dan berbatasan langsung dengan Selat Makasar yang merupakan Alur Laut Kepulauan Indonesia II (ALKI II) dan Internasional sehingga menguntungkan dalam mendukung interaksi wilayah Kota Bontang dengan wilayah lain diluar Kota Bontang baik dalam skala nasional, regional maupun internasional.

Sebagai sebuah kota yang sedang berkembang terutama dengan keberadaan dua perusahaan besar berskala nasional yakni PT. Badak NGL dan PT. Pupuk KaltimTbk,Jumlah penduduk Kota Bontang senantiasa bertambah seiring dengan berjalannya waktu. Pertambahan tersebut tidak hanya disebabkan factor alami pertumbuhan penduduk yakni kelahiran dan kematian, tetapi juga faktor lain yang tidak kalah pentingnya yakni migrasi. Lokasi penelitian berada pada ruas Jalan Cipto Mangunkusumo di Kota Bontang tepatnya pada pembangunan Bontang Sport Center (BSC) 

Sample Penelitian
Sampel Peneltian meliputi ;
1. Data kapasitas stadion lokasi studi dan stadion-stadion analog

2. Kapasitas areal parker stadion-stadion analog

3. Data jumlah penduduk dan jumlah kepemilikan kendaraan di kotaBontang

4. Kapasitas lahan parkir

5. Tipe dan geometri tempat parkir

6. lay out plan tempat penelitian
Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien terlebih dahulu disusun rencana kerjanya sebagaiberikut ;

1. Tahap persiapan

Tahap dimaksudkan untuk mempermudah jalannya perencanaan seperti pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan.

· Studi Pustaka

Studi pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan arahan dan wawasan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data, analisis data mapun dalam penyusunan hasil penelitian.

· Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui dimana lokasi atau tempat dilakukannya pengumpulan data yang diperlukan dalam penyusunan perencanaan.

2.  Pengumpulan Data dilakukan dengan menggunakan data yang dimiliki oleh pihak-pihak yang terkait seperti Dinas PU, Dinas Perhubungan serta melakukan survey kelapangan sebagai pembanding dan pelengkap.

3. 
Peralatan yang digunakan untuk mencatat hasil penelitian atau survei.
PEMBAHASAN
Kondisi Umum

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bontang Tahun 2012-2032, Lokasi pembangunan Bontang Sport Center (gambar 4.1) berada di wilayah kelurahan Belimbing Kecamatan Bontang Utara yang termasuk dalam BWK III, yang mana mempunya salah satu fungsi utama sebagai pusat kegiatan olahraga (Perda Kota Bontang Nomor 11 Tahun 2012). Adapun pola ruang sekitar kawasan ini adalah Kawasan perdagangan dan jasa.

Kelurahan Belimbing dengan luas kawasan seluas ± 872 Ha dengan batas administrasi sebagai berikut :

· Sebelah Utara
: Kabupaten Kutai Timur

· Sebelah Selatan
: Kelurahan Gunung Telihan

· Sebelah Barat
: Kabupaten Kutai Timur

· Sebelah Timur
: Kelurahan Gunung Elai dan Kelurahan Loktuan

Sistem Sirkulasi Kendaraan Umum

Arus pergerakan kendaran umum yaitu ojek dalam kawasan perencanaan, direncanakan dapat melalui jalur Jalan utama untuk dapat menuju ke jalan ekternal yang menuju ke kawasan yang berbatasan. 

Sistem Sirkulasi Kendaraan Pribadi

Arus pergerakan kendaraan pribadi yang bukan truk pada prinsipnya semua jalur yang menuju ke blok kawasan perencanaan harus dapat dilaluinya. Kendaraan pribadi jenis truk hanya dapat melalui Jalan utama lingkungan yang dapat mengakses ke blok kawasan industri yang ada di Kel. Guntung dan Berbas Tengah.

Sistem Sirkulasi Kendaraan Umum Informal Setempat

Kendaraan umum informal yang terdapat di dalam kawasan perencanaan adalah jenis ojek. Jenis moda ini adalah pergantian dari moda kendaraan umum bus atau angkot dimana penumpang dapat melanjutkan perjalanan menuju ke tujuan (purna perjalanan) atau penumpang dari tempat tinggal ke tempat tujuan atau ke tempat perubahan moda (pra perjalanan). Jalur jalan yang dapat dipakai oleh moda ini adalah semua jalan yang direncanakan di kawasan perencanaan, mengingat moda ini sangat dibutuhkan masyarakat
Perencanaan Parkir dan Pintu Masuk / Keluar Kawasan Sport Center
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor : 272/HK.105/DRJD/96 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktur Jenderal Perhubungan Darat maka ;

1. Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara.

2. Berhenti adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan untuk sementara dengan pengemudi tidak meninggalkan kendaraan.

3. Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat pemberhentian kendaraan yang tidak bersifat sementara untuk melakukan kegiatan pada suatu kurun waktu.

4. Tempat parkir di badan jalan, (on street parking) adalah fasilitas parkir yang menggunakan tepi jalan.

5. Fasilitas parkir di luar badan jalan (off street parking) adalah fasilitas parkir kendaraan di luar tepi jalan umum yang dibuat khusus atau penunjang kegiatan yang dapat berupa tempat parkir dan/atau gedung parkir.

6. Jalan adalah tempat jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas umum.

7. Satuan ruang parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan kendaraan (mobil penumpang, bus/truk, atau sepeda motor), termasuk ruang bebas dan lebar buka pintu. Untuk hal-hal tertentu bila tanpa penjelasan, SRP adalah SRP untuk mobil penumpang.

8. Jalur sirkulasi adalah tempat, yang digunakan untuk pergerakan kendaraan yang masuk dan keluar dari fasilitas parkir.

9. Jalur gang merupakan jalur antara dua deretan ruang parkir yang berdekatan.

10. Kawasan parkir adalah kawasan atau areal yang memanfaatkan badan jalan sebagai fasilitas parkir dan terdapat pengendalian parkir melalui pintu masuk.

Kebutuhan Ruang Parkir (KRP) 

Pengumpulan data perencanaan kebutuhan ruang parkir sport center sebagai berikut ;

1. Data kapasitas stadion lokasi studi dan stadion-stadion analog

2. Kapasitas areal parkir stadion-stadion analog

3. Data jumlah penduduk dan jumlah kepemilikan kendaraan di kota Bontang

4. Kapasitas lahan parkir 

5. Tipe dan geometri tempat parkir

6. lay out plan tempat penelitian

7. Perhitungan KRP dengan perumusan Dirjen Perhubungan Darat

KRP = F1 x F2 x Volume Parkir Harian

Dimana ;

KRP 
= Kebutuhan ruang parkir

F1 
= Faktor akumulasi

F2 
= Faktor fluktuasi (1,10 s/d 1,25)

8. Perhitungan KRP dengan pendekatan luas bangunan tempat Pertandingan olah raga.

Tabel 1. Kebutuhan SRP pada tempat pertandingan olah raga

	Tempat duduk
	400
	500
	600
	700
	800
	900
	1000
	1500

	Kebutuhan (SRP)
	235
	290
	340
	390
	440
	490
	540
	790


Kebutuhan ruang parkir (KRP) berdasarkan analog penelitian beberapa stadion seperti Stadion Palaran Samarinda (penelitian ; Mareta Uci, 2007), Stadion Gelora 10 Nopember Surabaya, Stadion Gelora Delta Sidoarjo, Stadion Petrokimia Gresik, GOR Tridharma Gresik, GOR Sidoarjo (penelitian ; Firnas Adi Atifta) serta DirJen Perhub Darat No. 272/HK.105/DRJD/96, maka untuk analisis Kebutuhan ruang parkir (KRP) didapat persamaan nilai Y, yaitu

a. Untuk Stadion Outdoor 
; 
Y = 0,074X + 751,9

b. Untuk Stadion Indoor 
; 
Y = 0,459 X – 112,4

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dicari KRP yang diperlukan untuk areal parkir Sport Center Bontang (SCB). Dengan cara memasukkan kapasitas tempat duduk sebagai variable X. Baik untuk stadion outdoor maupun indoor. 

Dengan kapasitas tempat duduk stadion Outdoor Sport Center Bontang (SCB) sebesar 1.000 tempat duduk, maka jumlah KRP outdoor Sport Center Bontang adalah Y = 0,074(1.000) + 751,9 = 825,9 atau sekitar 826 SRP. Dan untuk indoor Sport Center Bontang adalah Y = 0,459(500) - 112,4 = 117,1  atau sekitar 118 SRP. 

Jumlah KRP yang didapat merupakan total KRP yang dibutuhkan. Jumlah KRP tersebut harus dipisahkan menurut komposisi antara motor dan mobil. Dengan cara menjumlahkan KRP motor dan mobil dari stadion-stadion analog setelah itu dibandingkan maka akan diketahui komposisi antara motor dan mobil. Hasil yang didapat untuk stadion outdoor adalah 70,3 % motor dan 29,7 % mobil. Untuk stadion indoor adalah 79,4 % motor dan 20,6 % mobil. 

Dengan komposisi yang sudah diketahui maka dapat ditentukan KRP Sport Center Bontang (SCB) yang telah dibagi berdasarkan komposisi motor dan mobil. Hasil yang didapat untuk stadion outdoor adalah 581 SRP untuk motor dan 246 SRP untuk mobil. Sedangkan untuk stadion indoor komposisinya adalah 94 SRP untuk motor dan 24 SRP untuk mobil. Dapat dilihat pada tabel 4.2  berikut ini ;

Tabel 2. Komposisi Jumlah Kendaraan

	Jenis Stadion
	Jenis Kendaraan
	Analog Stadion
	KRP

	Outdoor
	R2
	70,3 %
	581 SRP

	
	R4
	29,7 %
	246 SRP

	Indoor
	R2
	79,4 %
	94 SRP

	
	R4
	20,6 %
	24 SRP


Sumber : Hasil Analisis

Penentuan Ruang Parkir

Penentuan satuan ruang parkir (SRP) didasarkan atas hal berikut.

1. Dimensi kendaraan standar untuk mobil penumpang, seperti Gambar 1
[image: image1.emf]
Gambar 1. Dimensi Kendaraan Standar untuk Mobil Penumpang

2. Ruang bebas kendaraan parkir

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat posisi pintu kendaraan dibuka, yang diukur dari ujung terluar pintu ke badan kendaraan parkir yang ada di sampingnya. Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan antara pintu kendaraan dan kendaraan yang parkir di sampingnya pada saat penumpang turun dari kendaraan. Ruang bebas arah memanjang diberikan di depan kendaraan untuk menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat jalur gang (aisle). Jarak bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan jarak bebas arah longitudinal sebesar 30 cm.

3. Lebar bukaan pintu kendaraan

Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir.

Penentuan ruang parkir berdasarkan DirJen Perhub Darat No. 272/HK.105/DRJD/96 tabel 4.3 berikut ini ;

Tabel 3. Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP)

	Jenis Kendaraan
	Satuan Ruang Parkir (m2)

	1.
	a. Mobil peenumpang untuk golongan I
	2,30 x 500

	
	b. Mobil peenumpang untuk golongan II
	2,50 x 5,00

	
	c. Mobil peenumpang untuk golongan III
	3,00 x 5,00

	2.
	Bus/truk
	3,40 x 12,00

	3.
	Sepeda motor
	0,75 x 2,00


   Sumber : DirJen Perhub Darat No. 272/HK.105/DRJD/96

Berdasarkan Tabel 3, untuk ruang parkir pada Sport Center Bontang (SCB) adalah perbandingan jumlah kendaraan yang terdaftar di Samsat Kota Bontang berdasarkan Sumber BPS kota Bontang 2015, maka dapat di analisis pada Tabel 4.
Tabel 4. Perbandingan Jumlah Kendaraan

	No
	Jenis Kendaraan

(kend)
	Parkir kendaraan Kegiatan Outdoor

(kend)
	Parkir kendaraan Kegiatan Outdoor

(kend)

	1.a
	MP Gol I
	Sedan
	1042
	7,0 %
	-
	7,0 %
	-

	1.b
	
	Jeep
	1031
	6,9 %
	-
	6,9 %
	-

	1.c
	
	Pick Up
	2471
	16,5 %
	-
	16,5 %
	-

	Jumlah
	30,3 %
	75
	30,3 %
	7

	2
	MP Gol II
	Mini Bus
	8836
	59,0 %
	-
	59,0 %
	-

	Jumlah
	59,0 %
	145
	59,0 %
	14

	3
	MP Gol III
	Mikro Bus
	226
	1,5%
	-
	1,5%
	-

	Jumlah
	1,5 %
	4
	1,5 %
	1

	4.a
	Bus/Truk
	Bus
	85
	0,6 %
	-
	0,6 %
	-

	4.b
	
	Truk
	1292
	8,6 %
	-
	8,6 %
	-

	Jumlah
	92 %
	23
	92 %
	2

	Total
	-
	246
	-
	24


Sumber : Hasil Analisis

Untuk Kebutuhan Ruang Parkir pada Sport Center Bontang (SCB) dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini 
Tabel 5. Kebutuhan Ruang Parkir pada Sport Center Bontang (SCB)

	No
	Jenis Kendaraan
	SRP

(M2)
	KRP Outdoor

(M2)
	KRP Indoor

(M2)

	1.a
	MP Gol I
	2,30 x 5,00 = 11,5
	858
	84

	1.b
	MP Gol II
	2,50 x 5,00 = 12,5
	1813
	177

	1.c
	MP Gol III
	3,00 x 5,00 = 15,0
	56
	5

	2.
	Bus/Truk
	3,40 x 12,5 = 42,5
	961
	94

	JUMLAH
	3688
	360

	3.
	Sepeda Motor
	0,75 x 2,00 = 1,5
	872
	141


   


Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan data lay out Plan Sport Center Bontang maka untuk luas parkir tersedia dapat dihitung :

a. Roda 4 (R4)
= 1540 m2
b. Roda 2 (R2)
= 180 x 2 = 360 m2
Berdasarkan analisis bila kegiatan olah raga hanya dilakukan pada lokasi Indoor maka kebutuhan parkir berdasarkan data lay out plan Sport Center Bontang masih mencukupi. Tetapi bila Kebutuhan Total Ruang Parkir untuk Sport  Center Bontang (SCB) dipakai untuk kegiatan di Outdoor serta bila kegiatan dilakukan pada Outdoor dan Indoor maka kebutuhan lahan parkir tidak mencukupi. Untuk itu dilakukan ;

a. 
Dilakukan perbaikan terhadap lay out plan terhadap kawasan sport center yaitu menata ulang agar kebutuhan ruang parkir (KRP) kendaraan dapat dilakukan di dalam kawasan sport center seperti untuk Fasiltas F yaitu Arena olah raga Skate Board dan Fasilitas J yaitu rencana Ground Water PDAM di pindah tempatkan pada sisi atas atau Utara lokasi lay out sehingga pada daerah ini dapat dipakai sebagai fasilitas kendaran Roda 4 atau lebih. (gambar 5)

b. Beberapa areal di lay out plan yang masih kosong dapat dipakai sebagai parkir kendaraan roda 2. (gambar 5)

Berdasarkan data lay out Plan Sport Center Bontang maka untuk luas parkir tersedia dapat dihitung :

- Roda 4 (R4)
= 1540 m2
- Roda 2 (R2)
= 180 x 2 = 360 m2
Bila dilakukan perubahan pada Gambar 4, maka luas parkir tersedia sebagai berikut ;

· Lokasi 1 untuk Parkir Kendaraan MP I, MP II, MP III dan Bus adalah 1819 m2
· Lokasi 2 untuk Parkir Kendaraan MP I, MP II, MP III dan Bus adalah 2241 m2
· Maka Total Lokasi 1 dan 2 untuk Parkir Kendaraan MP I, MP II, MP III dan Bus adalah 4060 m2 > 4048 m2 (mencukupi)

· Lokasi 1 untuk Parkir Sepeda Motor = 180 m2
· Lokasi 2 untuk Parkir Sepeda Motor = 180 m2
· Lokasi 3 untuk Parkir Sepeda Motor = 480 m2
· Lokasi 4 untuk Parkir Sepeda Motor = 200 m2
· Maka Total Lokasi 1 dan 2 Parkir Sepeda Motor adalah 1040 m2 > 1013 m2 (mencukupi)

c. 
Luas Parkir di Lokasi 2 untuk Kendaraan MP I, MP II, MP III dan Bus terdapat lahan yang belum bisa dibebaskan yaitu Bengkel, diharapkan hendaknya pihak-pihak terkait melakukan pembebasan lahan agar tidak menggangu rencana fasilitas parkir.

d. Alternatif untuk tempat parkir bila kapasitas lahan di Sport center telah melampaui kapasitas maka parkir dapat dilakukan on street di ruas Jalan Kapal Layar dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut;

- 
Pola parkir parallel di satu sisi ruas jalan Kapal layar dengan ketentuan seperti gambar 6.

[image: image30.emf]
Gambar 2. Pola Parkir Paralel Satu sisi Ruas Jalan
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Gambar 3 Lay out plan sport center Bontang

Sumber : Hasil analisis, 2016
[image: image2.emf]
Gambar 4. Pola Parkir sebelum dan sesudah tikungan

· Sepanjang 50 meter sebelum dan sesudah jembatan

[image: image3.emf]
Gambar 5. Parkir sebelum dan sesudah jembatan

Pendapatan Tarif Parkir

Pendapatan terhadap tarif parkir Sport center Bontang diperoleh dari tarif parkir yang dikenakan kepada pengguna jasa parkir oleh Pemerintah Kota Bontang. Tarif parkir di kota Bontang saat ini sebesar Rp. 3.000,00 (tiga ribu rupiah) dan akan mengalami kenaikan sebesar Rp. 500,00 (lima ratus rupiah) per 2 (dua) tahun. Pertumbuhan kendaraan di kota Bontang dapat dihitung sebagai berikut.

Pertumbuhan Penduduk

Sebagai sebuah kota yang sedang berkembang terutama dengan keberadaan dua perusahaan besar berskala nasional yakni PT Badak NGL dan PT Pupuk Kaltim Tbk, jumlah penduduk Kota Bontang senantiasa bertambah seiring dengan berjalannya waktu. Pertambahan tersebut tidak hanya disebabkan faktor alami pertumbuhan penduduk yakni kelahiran dan kematian tetapi juga faktor lain yang tidak kalah penting adalah migrasi.

Penduduk sebagai faktor utama dalam perencanaan transportasi merupakan bagian dari faktor sosial yang selalu berubah baik jumlah maupun kondisinya dan cenderung mengalami peningkatan. Dalam evaluasi simpang tak bersinyalJalan Slamet Riadi (Timur dan Barat) – Jalan Kapal Pinisi 7,tidak bisa terlepas dari pengaruh jumlah penduduk, karena setiap aktivitas penduduk kota secara langsung akan menimbulkan pergerakan lalu lintas

Kemudian dilakukan analisa guna memperkirakan jumlah penduduk Kota Bontang sampai tahun 2015, dengan menggunakan metode geometrik dengan alasan bahwa data jumlah penduduk Kota Bontang menunjukkan peningkatan pesat dari waktu ke waktu. Adapun perhitungan proyeksi pertambahan penduduk Kota Bontang dengan menggunakan metode geometrik dengan persamaan  sebagai berikut:
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Dari Tabel 4.1 diatas diketahui bahwa:

[image: image5.png]P, = 21.985jiwa
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Kemudian dicari laju pertumbuhan penduduk dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2014:

[image: image7.png]Pyo1s = Piggo(1+1)*
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Jadi tingkat pertumbuhan penduduk Kota Bontang adalah 6% per tahun.

[image: image13.png]Poois = Pogya(1+1)°
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[image: image15.png]Pypis = 159.614 X (1,060)1




[image: image16.png]Pyps = 159.614 X 1,06
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Pertumbuhan lalu lintas

Data jumlah kendaraan bermotor Kota Bontang dapat dilihat pada Tabel 4.8 dibawah ini.

Tabel 6. Jumlah Kendaraan Bermotor di Kota Bontang

	No.
	Tahun
	Jumlah Kendaraan Bermotor         (unit)

	1
	2008
	47.697

	2
	2009
	53.482

	3
	2010
	60.683

	4
	2011
	68.092

	5
	2012
	76.102

	6
	2013
	93.808

	7
	2014
	77.181

	8
	2015
	83.230


                  


Sumber: BPS Kota Bontang, 2015

Kemudian dilakukan analisa guna memperkirakan jumlah kendaraan bermotor di Kota Bontang  pada tahun 2015. Adapun perhitungan proyeksi pertambahan penduduk Kota Bontang dengan menggunakan metode geometri dengan persamaan  sebagai berikut:
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Dari Tabel 4.2 diatas diketahui bahwa:

[image: image19.png]P, = 47.697 kendaraan
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Kemudian dicari laju pertumbuhan penduduk dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2015:

[image: image21.png]Pop1s = Pogor(1+1)7
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Jadi tingkat pertumbuhan kendaraan bermotor di Kota Bontang adalah sebesar 8,3% per tahun.

Tabel 8. Prediksi Jumlah Kendaraan yang Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan


[image: image27.emf]MP Gol I MP Gol II MP Gol IIIBus/Truk

1 2016 8,3 942,00 1.990,00 61,00 1.055,00

2 2017 8,3 1.020,19 2.155,17 66,06 1.142,57

3 2018 8,3 1.104,86 2.334,05 71,55 1.237,40

4 2019 8,3 1.196,56 2.527,78 77,48 1.340,10

5 2020 8,3 1.295,88 2.737,58 83,92 1.451,33

6 2021 8,3 1.403,44 2.964,80 90,88 1.571,79

7 2022 8,3 1.519,92 3.210,88 98,42 1.702,25

8 2023 8,3 1.646,08 3.477,38 106,59 1.843,54

9 2024 8,3 1.782,70 3.766,00 115,44 1.996,55

10 2025 8,3 1.930,67 4.078,58 125,02 2.162,26

No Tahun

Pertumbuhan 

kendaraan di 

Kota Bontang 

(%)

Prediksi Jumlah Kendaraan yang Parkir 

Berdasarkan Jenis Kendaraan


  

 Sumber : Hasil analisis, 2016

Tabel 9. Tarif Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan


[image: image28.emf]1 2016 Rp.3.000,00 Rp.3.000,00 Rp.3.000,00 Rp.5.000,00

2 2017 Rp.3.000,00 Rp.3.000,00 Rp.3.000,00 Rp.5.000,00

3 2018 Rp.3.500,00 Rp.3.500,00 Rp.3.500,00 Rp.5.500,00

4 2019 Rp.3.500,00 Rp.3.500,00 Rp.3.500,00 Rp.5.500,00

5 2020 Rp.4.000,00 Rp.4.000,00 Rp.4.000,00 Rp.6.000,00

6 2021 Rp.4.000,00 Rp.4.000,00 Rp.4.000,00 Rp.6.000,00

7 2022 Rp.4.500,00 Rp.4.500,00 Rp.4.500,00 Rp.6.500,00

8 2023 Rp.4.500,00 Rp.4.500,00 Rp.4.500,00 Rp.6.500,00

9 2024 Rp.5.000,00 Rp.5.000,00 Rp.5.000,00 Rp.7.000,00

10 2025 Rp.5.000,00 Rp.5.000,00 Rp.5.000,00 Rp.7.000,00

No Tahun

Tarif Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan

MP Gol I MP Gol II MP Gol III Bus/Truk


   


Sumber : Hasil analisis, 2016

PENUTUP 

Kesimpulan
kebutuhan ruang parkir (KRP) fasilitas Bontang Sport Center (BSC) :

a. 
Bila kegiatan olah raga hanya dilakukan pada lokasi Indoor maka kebutuhan parkir berdasarkan data lay out plan Sport Center Bontang masih mencukupi. Berdasarkan data lay out Plan Sport Center Bontang maka untuk luas parkir tersedia dapat dihitung :  Roda 4 (R4)
= 1540 m2 dan Roda 2 (R2)
= 180 x 2 = 360 m2 . Tetapi bila Kebutuhan Total Ruang Parkir untuk Sport  Center Bontang (SCB) dipakai untuk kegiatan di Outdoor serta bila kegiatan dilakukan pada Outdoor dan Indoor maka kebutuhan lahan parkir tidak mencukupi.

b. 
Dilakukan perbaikan terhadap lay out plan terhadap kawasan Bontang sport center (BSC) yaitu menata ulang agar kebutuhan ruang parkir (KRP) kendaraan dapat dilakukan di dalam kawasan sport center seperti untuk Fasiltas F yaitu Arena olah raga Skate Board dan Fasilitas J yaitu rencana Ground Water PDAM di pindah tempatkan pada sisi atas atau Utara lokasi lay out sehingga pada daerah ini dapat dipakai sebagai fasilitas kendaran Roda 4 atau lebih.

c. 
Beberapa areal di lay out plan yang masih kosong dapat dipakai sebagai parkir kendaraan roda 2. Berdasarkan data lay out Plan Sport Center Bontang maka untuk luas parkir tersedia dapat dihitung : Roda 4 (R4) = 1540 m2 dan Roda 2 (R2) = 180 x 2 = 360 m2
Bila dilakukan perubahan pada Gambar 4, maka luas parkir tersedia sebagai berikut ;

· Lokasi 1 untuk Parkir Kendaraan MP I, MP II, MP III dan Bus adalah 1819 m2
· Lokasi 2 untuk Parkir Kendaraan MP I, MP II, MP III dan Bus adalah 2241 m2
· Maka Total Lokasi 1 dan 2 untuk Parkir Kendaraan MP I, MP II, MP III dan Bus adalah 4060 m2 > 4048 m2 (mencukupi)

· Lokasi 1 untuk Parkir Sepeda Motor = 180 m2
· Lokasi 2 untuk Parkir Sepeda Motor = 180 m2
· Lokasi 3 untuk Parkir Sepeda Motor =  480 m2
· Lokasi 4 untuk Parkir Sepeda Motor = 200 m2
· Maka Total Lokasi 1 dan 2 Parkir Sepeda Motor adalah 1040 m2 > 1013 m2 (mencukupi)

2. Pendapatan total terhadap tarif parkir Sport center Bontang diperoleh dari tarif parkir yang dikenakan kepada pengguna jasa parkir oleh Pemerintah Kota Bontang berdasarkan jenis kendaraan Golongan I, II, III dan Bus Truk, selama 10 tahun adalah ;

	Tahun
	2016
	=
	Rp.
	14.254.000,00

	Tahun
	2017
	=
	Rp.
	15.437.082,00

	Tahun
	2018
	=
	Rp.
	19.092.287,14

	Tahun
	2019
	=
	Rp.
	20.676.946,97

	Tahun
	2020
	=
	Rp.
	25.177.486,83

	Tahun
	2021
	=
	Rp.
	27.267.218,24

	Tahun
	2022
	=
	Rp.
	32.796.134,66

	Tahun
	2023
	=
	Rp.
	35.518.213,84

	Tahun
	2024
	=
	Rp.
	42.296.572,96

	Tahun
	2025
	=
	Rp.
	45.807.188,51


Saran – Saran

1. 
Luas Parkir di Lokasi 2 untuk Kendaraan MP I, MP II, MP III dan Bus terdapat lahan yang belum bisa dibebaskan yaitu Bengkel, diharapkan hendaknya pihak-pihak terkait melakukan pembebasan lahan agar tidak menggangu rencana fasilitas parkir.

2. Perlu adanya perbaikan lay out plan dalam rencana tapak pembangunan di Bontang Sport Center (BSC) agar kebutuhan areal parkir terpenuhi.

3. Bila parkir didalam kawasan  Bontang Sport Center (BSC) telah jenuh, maka dapat dilakukan parkir on street di Ruas Jalan Kapal Layar secara parallel dalam satu sisi ruas jalan untuk ini pihak terkait dapat membantu dalam pengelolaannya.

4. Perlu dibuat rambu-rambu dan marka yang jelas untuk di dalam maupun di luar kawasan di Bontang Sport Center (BSC).
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Sheet1

																								No		Tahun		Pertumbuhan kendaraan di Kota Bontang (%)		Prediksi Jumlah Kendaraan yang Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan								Tarif Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan																Pendapatan Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan

																														MP Gol I		MP Gol II		MP Gol III		Bus/Truk		MP Gol I				MP Gol II				MP Gol III				Bus/Truk				MP Gol I				MP Gol II				MP Gol III				Bus/Truk				Total

																								1		2016		8.3		942.00		1,990.00		61.00		1,055.00		Rp.		3,000.00		Rp.		3,000.00		Rp.		3,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		2,826,000.00		Rp.		5,970,000.00		Rp.		183,000.00		Rp.		5,275,000.00		Rp.		14,254,000.00

																								2		2017		8.3		1,020.19		2,155.17		66.06		1,142.57		Rp.		3,000.00		Rp.		3,000.00		Rp.		3,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		3,060,558.00		Rp.		6,465,510.00		Rp.		198,189.00		Rp.		5,712,825.00		Rp.		15,437,082.00

																								3		2018		8.3		1,104.86		2,334.05		71.55		1,237.40		Rp.		3,500.00		Rp.		3,500.00		Rp.		3,500.00		Rp.		5,500.00		Rp.		3,867,015.03		Rp.		8,169,171.89		Rp.		250,411.80		Rp.		6,805,688.42		Rp.		19,092,287.14

																								4		2019		8.3		1,196.56		2,527.78		77.48		1,340.10		Rp.		3,500.00		Rp.		3,500.00		Rp.		3,500.00		Rp.		5,500.00		Rp.		4,187,977.28		Rp.		8,847,213.15		Rp.		271,195.98		Rp.		7,370,560.56		Rp.		20,676,946.97

																								5		2020		8.3		1,295.88		2,737.58		83.92		1,451.33		Rp.		4,000.00		Rp.		4,000.00		Rp.		4,000.00		Rp.		6,000.00		Rp.		5,183,519.31		Rp.		10,950,322.11		Rp.		335,663.14		Rp.		8,707,982.28		Rp.		25,177,486.83

																								6		2021		8.3		1,403.44		2,964.80		90.88		1,571.79		Rp.		4,000.00		Rp.		4,000.00		Rp.		4,000.00		Rp.		6,000.00		Rp.		5,613,751.41		Rp.		11,859,198.84		Rp.		363,523.18		Rp.		9,430,744.81		Rp.		27,267,218.24

																								7		2022		8.3		1,519.92		3,210.88		98.42		1,702.25		Rp.		4,500.00		Rp.		4,500.00		Rp.		4,500.00		Rp.		6,500.00		Rp.		6,839,654.38		Rp.		14,448,951.39		Rp.		442,907.56		Rp.		11,064,621.34		Rp.		32,796,134.66

																								8		2023		8.3		1,646.08		3,477.38		106.59		1,843.54		Rp.		4,500.00		Rp.		4,500.00		Rp.		4,500.00		Rp.		6,500.00		Rp.		7,407,345.69		Rp.		15,648,214.35		Rp.		479,668.88		Rp.		11,982,984.92		Rp.		35,518,213.84

																								9		2024		8.3		1,782.70		3,766.00		115.44		1,996.55		Rp.		5,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		7,000.00		Rp.		8,913,505.98		Rp.		18,830,017.94		Rp.		577,201.55		Rp.		13,975,847.48		Rp.		42,296,572.96

																								10		2025		8.3		1,930.67		4,078.58		125.02		2,162.26		Rp.		5,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		7,000.00		Rp.		9,653,326.98		Rp.		20,392,909.43		Rp.		625,109.28		Rp.		15,135,842.83		Rp.		45,807,188.51
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D. Pendapatan Gedung Parkir Recommended
Pendapatan gedung parkir diperoleh dari tarif parkir yang dikenakan kepada —

pengguna jusa parkir dikura in pajak pendapatan parkir scbesar 25 % yang

dibayarkan kepada Pemerint alang. Tari parkir saat ini sebesar Rp.3.500,

Forensik Struktur Engineering Gedung.

dan akan mengalami kenaikan tarif sebesar Rp.500.00 per 2 tahun, sedangkan Pemerintahan Bertingkat Yang Rusak Di Kota
pertumbuhan kendaraan sebesar 2,4 % per tahun. Hasil perhitungan estimasi pendapatan
-dung parkir selama 10 tahun dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 : Estimasi Pendapatan Gedung Parkir
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KAJIAN LOKAS! PUSAT PERBELANJAAN DI
E. Evaluasi Kelayakan Rencana Investasi SURABAYA SELATAN
a. Metode Net Present Value (NPY)

Dari hasil perhitungan analisa kelayakan dengan menggunakan metode NPV untuk
gedung parkir alternatif A (beton bertulang) mendapatkan nilai NPV sebesar
Rp.3.261.862.492,38 dan gedung parkir alternatif B (baja profil WF) mendapatkan nilai
NPV sebesar Rp.130.870.974,89. Hasil perhitungan analisa kelayakan dengan metode
NPV untuk masing-masing alternatif gedung parkir dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4

Nilai NPV dari kedua alternatif gedung parkir tersebut bernilai positif, maka
keduanya dinyatakan layak untuk dilaksanakan. Gedung parkir dengan altematif A

(w] (W] (w] (w] e = (A e

Keterkaitan Antara Tanah Berkonsolidasi

dengan Peristiwa Setement pada Pembuatan
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																								No		Tahun		Pertumbuhan kendaraan di Kota Bontang (%)		Prediksi Jumlah Kendaraan yang Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan								Tarif Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan																Pendapatan Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan

																														MP Gol I		MP Gol II		MP Gol III		Bus/Truk		MP Gol I				MP Gol II				MP Gol III				Bus/Truk				MP Gol I				MP Gol II				MP Gol III				Bus/Truk				Total

																								1		2016		8.3		942.00		1,990.00		61.00		1,055.00		Rp.		3,000.00		Rp.		3,000.00		Rp.		3,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		2,826,000.00		Rp.		5,970,000.00		Rp.		183,000.00		Rp.		5,275,000.00		Rp.		14,254,000.00

																								2		2017		8.3		1,020.19		2,155.17		66.06		1,142.57		Rp.		3,000.00		Rp.		3,000.00		Rp.		3,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		3,060,558.00		Rp.		6,465,510.00		Rp.		198,189.00		Rp.		5,712,825.00		Rp.		15,437,082.00

																								3		2018		8.3		1,104.86		2,334.05		71.55		1,237.40		Rp.		3,500.00		Rp.		3,500.00		Rp.		3,500.00		Rp.		5,500.00		Rp.		3,867,015.03		Rp.		8,169,171.89		Rp.		250,411.80		Rp.		6,805,688.42		Rp.		19,092,287.14

																								4		2019		8.3		1,196.56		2,527.78		77.48		1,340.10		Rp.		3,500.00		Rp.		3,500.00		Rp.		3,500.00		Rp.		5,500.00		Rp.		4,187,977.28		Rp.		8,847,213.15		Rp.		271,195.98		Rp.		7,370,560.56		Rp.		20,676,946.97

																								5		2020		8.3		1,295.88		2,737.58		83.92		1,451.33		Rp.		4,000.00		Rp.		4,000.00		Rp.		4,000.00		Rp.		6,000.00		Rp.		5,183,519.31		Rp.		10,950,322.11		Rp.		335,663.14		Rp.		8,707,982.28		Rp.		25,177,486.83

																								6		2021		8.3		1,403.44		2,964.80		90.88		1,571.79		Rp.		4,000.00		Rp.		4,000.00		Rp.		4,000.00		Rp.		6,000.00		Rp.		5,613,751.41		Rp.		11,859,198.84		Rp.		363,523.18		Rp.		9,430,744.81		Rp.		27,267,218.24

																								7		2022		8.3		1,519.92		3,210.88		98.42		1,702.25		Rp.		4,500.00		Rp.		4,500.00		Rp.		4,500.00		Rp.		6,500.00		Rp.		6,839,654.38		Rp.		14,448,951.39		Rp.		442,907.56		Rp.		11,064,621.34		Rp.		32,796,134.66

																								8		2023		8.3		1,646.08		3,477.38		106.59		1,843.54		Rp.		4,500.00		Rp.		4,500.00		Rp.		4,500.00		Rp.		6,500.00		Rp.		7,407,345.69		Rp.		15,648,214.35		Rp.		479,668.88		Rp.		11,982,984.92		Rp.		35,518,213.84

																								9		2024		8.3		1,782.70		3,766.00		115.44		1,996.55		Rp.		5,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		7,000.00		Rp.		8,913,505.98		Rp.		18,830,017.94		Rp.		577,201.55		Rp.		13,975,847.48		Rp.		42,296,572.96

																								10		2025		8.3		1,930.67		4,078.58		125.02		2,162.26		Rp.		5,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		5,000.00		Rp.		7,000.00		Rp.		9,653,326.98		Rp.		20,392,909.43		Rp.		625,109.28		Rp.		15,135,842.83		Rp.		45,807,188.51
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D. Pendapatan Gedung Parkir Recommended
Pendapatan gedung parkir diperoleh dari tarif parkir yang dikenakan kepada —

pengguna jusa parkir dikura in pajak pendapatan parkir scbesar 25 % yang

dibayarkan kepada Pemerint alang. Tari parkir saat ini sebesar Rp.3.500,

Forensik Struktur Engineering Gedung.

dan akan mengalami kenaikan tarif sebesar Rp.500.00 per 2 tahun, sedangkan Pemerintahan Bertingkat Yang Rusak Di Kota
pertumbuhan kendaraan sebesar 2,4 % per tahun. Hasil perhitungan estimasi pendapatan
-dung parkir selama 10 tahun dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 : Estimasi Pendapatan Gedung Parkir
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KAJIAN LOKAS! PUSAT PERBELANJAAN DI
E. Evaluasi Kelayakan Rencana Investasi SURABAYA SELATAN
a. Metode Net Present Value (NPY)

Dari hasil perhitungan analisa kelayakan dengan menggunakan metode NPV untuk
gedung parkir alternatif A (beton bertulang) mendapatkan nilai NPV sebesar
Rp.3.261.862.492,38 dan gedung parkir alternatif B (baja profil WF) mendapatkan nilai
NPV sebesar Rp.130.870.974,89. Hasil perhitungan analisa kelayakan dengan metode
NPV untuk masing-masing alternatif gedung parkir dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4

Nilai NPV dari kedua alternatif gedung parkir tersebut bernilai positif, maka
keduanya dinyatakan layak untuk dilaksanakan. Gedung parkir dengan altematif A

(w] (W] (w] (w] e = (A e
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